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Disusun oleh Habib Ali Ibn Muhammad al-Habsyi ' 


MAP Goat de akan TAAT GIS pad KEB ag 

ME A33 La, WES Uta ya ga el 
2G 333 sapa d $$ 
183 da3 LI YUK 3 GAN Ga K3 Kaban ab Ba 

BIS HE SS ad EL ag AE EA UJIAN ja 33 
HA Ha de TES UE Pi, WLAN JUAN ja Date Nee 
B5 EMS, IPS Aug debt OS AE HAN ea 
AP Oa Ibaa KE IE Ob SEL Ia K3 AE Id 
23 Wes IA SS 3 TN ML Ani Un ob 
Ig Ap KIE AN Tb KAA Cara Ig SIA SAS salad LAI 
Aa KPA pu ey ebemeseb aka 5 AmabanSiua 
BE Jia Oi JAP L aS sebal Did sal ja UE JA dab 


1 Al-Habib Ali Ibn Muhammad al-Habsyi, Doa Akhir Sanah & Awal Sanah, Cet. Daar as-Sanabil dan Daar al-Hawi. 
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Ag mM SAAT Sa S7 GREAT Pd ae LA IKA IS Ga 
dee 3 ah Wis dl Spa ala ai jap al at 3 
35 IA 35 IN G3 ASK AE 3 ES Uot gas ala da ale As 
BI G3 S3 d3 AKA 3 ra MEI SL CAS aa 
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Sebelum membaca doa awal tahun, alangkah baiknya membaca Ayat 
Kursi terlebih dahulu sebanyak tiga rataus enam puluh kali (360x) 
disertai membaca basmalah setiap kali membacanya.? Kemudian - 
secara tertib- membaca doa-doa sebagai berikut: 


DOA PERTAMA (dibaca 3x): 
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2 Keterangan urutan doa diatas diambil dari Ta'ligat kitab Kanzu al-Najah wa al-Surur, 65. 
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Disusun oleh Habib Ali Ibn Muhammad al-Habsyi ? 
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3 Al-Habib Ali Ibn Muhammad al-Habsyi, Doa Akhir Sanah & Awal Sanah, Cet. Daar as-Sanabil dan Daar al-Hawi. 
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KATA PENGANTAR 


Selamat Datang Bulan Allah 


Hanya sedikit hal di dunia fana ini yang mendapat kehormatan tinggi 
untuk dinisbatkan langsung kepada Asma Allah Swt Yang Agung. Salah 
satu dari yang sedikit itu adalah Bulan Muharram. Bulan pertama dalam 
penanggalan Islam. Bulan yang juga diagungkan bahkan sebelum 
Rasulullah Saw datang membawa risalah Islam. 


Bulan Muharam menjadi mulia karena didalamnya terdapat satu hari 
penting, yang menjadi penanda peristiwa-peristiwa penting sejak awal 
kehidupan manusia. Para ahli kitab memuliakan hari itu dengan 
berpuasa. Begitu pula sebagian dari orang-orang Ouraisy pada masa 
jahiliyah, sebagai penebusan dosa yang mereka anggap besar dan sulit 
diampuni. Hari itu ialah hari Asyura. Hari kesepuluh bulan Muharram. 


Pada hari itu, Nabi Adam as. diciptakan dan kemudian ditempatkan di 
surga, lalu diterima pertaubatannya. Nabi Idris as. diangkat ke tempat 
yang luhur. Nabi Nuh as. dengan perahunya mendarat di atas bukit. Nabi 
Ibrahim as. dilindungi dari api yang berkobar membara. Nabi Ayub as. 
diangkat penyakitnya. Nabi Yunus as. dimuntahkan dari perut ikan 
raksasa. Nabi Yusuf as. diselamatkan dari sumur kosong di mana saudara- 
saudaranya meninggalkannya sendirian. Nabi Musa as. dan kaumnya 
diselamatkan dari kejaran Firaun dengan laut yang terbelah. Pada hari 
itu pula Nabi Isa as. dilahirkan dan kemudian diangkat ke langit. 


Buku kecil ini berisi risalah lengkap. tentang keutamaan dan amalan- 
amalan yang lazim dilakukan oleh para salaf yang salih-salih pada bulan 
Muharram. Terutama dalam menyambut dan menyemarakkan hari 
Asyura. Tentunya masih banyak kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, 
saran dan kritik dari sidang pembaca yang mulia selalu kami nantikan. 
Akhirnya, selamat membaca dan selamat datang di Bulan Allah. 


29 Zulhijjah 1442 H. 
LTN Kesan Langitan 
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BAB I 


MUHARRAM DAN KEUTAMAANNYA 


Bulan Muharram menjadi penanda datangnya Tahun Baru Islam dalam sistem 
penanggalan Hijriah atau Gamariyyah. Selain tergolong sebagai bulan Haram 
(selain Rajab, Zulga' dah dan Zulhijjah), Muharram juga memiliki keagungan 
dan keistimewaan tersendiri sebagaimana dalil-dalil dan bukti-bukti yang 
penyusun jelaskan dibawah ini, antaranya: 


A. Tergolong Bulan Haram 


Rasulullah Saw bersabda: 


Ang Lala GAB GAS UN KMI Gp SALA AI la ag sin Jaan AS SLAI 


Ta SA 3 ni ma SANG AEBN 139 SARAN 33 SIG EU 23 


Artinya: “Sesungguhnya zaman itu berputar sebagaimana ketika Allah 
menciptakan langit dan bumi. Setahun itu ada dua belas bulan 
dan diantaranya ada empat bulan yang suci. Tiga berturut- 
turut, yaitu Zulgadah, Zulhijjah dan Muharram. Sedangkan 
keempatnya adalah bulan Rajab Mudar antara Jumada dan 
Sya'ban.” 


Ulama berselisih pendapat, dari keempat bulan Haram, manakah yang 
paling utama? Ibnu Rajab menjelaskan dalam kitabnya: 


MAA ab Lali op 9 uye Jah Jadi apl SNI SIG elala Het 23 3 
OP JB ai 0S ML or BP GS HA UR AI SI PAN oya AAL toa 3 


4 Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, al-Jami'u al-Shahih, Juz Ill, Surabaya: Al-Hidayah, t.th., 84. 
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Artinya: “Menurut Imam Hasan dan yang lainnya: “Bulan Haram paling 
utama adalah bulan Allah (Muharram). Pendapat ini 
diunggulkan (ditarjih) oleh sebagian ulama muta'akhirin. Wahb 
Ibn Jarir meriwayatkan dari Gurrah Ibn Khalid dari Hasan, 
beliau berkata: “Sesungguhnya Allah Swt membuka tahun 
dengan bulan Haram (Muharram) dan juga menutupnya dengan 
bulan Haram (Zulhijjah), dan tidak ada bulan dalam setahun - 
setelah Ramadhan- yang melebihi keutamaan bulan Muharram. 


B. Disebut Bulan Allah 


Di jelaskan dalam hadis Nabi Saw: 


JI RI Aas Abi ICA Ge Ang KIE DI Io 1 Ina JBEIA Ul 36 
GEN 43 IE Ikan A5 Akal! Aa 5 ja yo LI 


6 23 3 


Artinya: “Diriwayatkan dari Abi Hurairah ra, Rasulullah Saw ditanya: 
“Salat apa yang paling utama setelah salat fardu?” Beliau Saw 
menjawab: “Salat malam.” Kemudian kembali ditanya: “Puasa 
apa yang paling .utama.setelah puasa Ramadhan?” Beliau 
menjawab: “Puasa.di bulan Allah yang kalian sebut dengan 
Muharram.” (HR. Ahmad Ibn Hanbal) 


Dalam hadis tersebut, Nabi Saw menyebut Muharram dengan sebutan 
“bulan Allah” (menyandarkan bulan kepada Allah) menunjukkan akan 
keagungan dan kemuliaan bulan tersebut. Karena Allah swt tidak 
Menyandarkan sesuatu kepada diriNya kecuali sesuatu (baca: makhluk) 
itu istimewa. Sebagaimana Allah Swt menisbatkan Nabi Muhammad Saw, 
Nabi Ibrahim as, Nabi Ishag as, dan Nabi Ya'gub as kepada diriNya 


3 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Ma'arif, Beirut, Daar Ibn Katsir: 1420, 79. 
6 Ahmad ibn Hambal, Musnad Ahmad, Juz XIII, No Hadis: 8026, Beirut, Mu'assasah ar-Risalah, 1417, 396. 
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sebagai hambaNya. Sebagaimana pula Allah menisbatkan Ka'bah” dan 
onta Nabi Sholeh? kepada diriNya.? 


C. Allah Bersumpah dengan Fajar Hari Pertama Muharram 


Diantara tanda kemuliaan bulan Muharram adalah, Allah Swt bersumpah 
dengan fajar hari pertama bulan Muharram sebagaimana dalam ayat 
pertama Surat al-Fajr. 


Imam Oatadah menjelaskan bahwa yang dimaksud dalam awal surat al- 
Fajr, “ASII3” (artinya: “Dan demi Fajar) adalah fajar hari pertama dari 
bulan Muharram, fajar yang menjadi pembuka awal tahun.'? 


D. Terdapat Hari Asyura 


Bahwa Muharram terasa lebih istimewa adalah karena terdapat hari 
mulia didalamnya, yaitu hari Asyura. Banyak hal yang menjelaskan 
kemuliaan dan keagungan hari tersebut sebagaimana yang akan 
diuraikan pada sub judul selanjutya. 


7 Lihat dalam O.S. al-Bagarah ayat 125, lihat pula dalam 9.5. al-Hajj ayat 26. 
8 Lihat dalam O.S. Hud ayat 64. 

? Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 81. 

10 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 80. 
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BAB II 


HARI ASYURA: 
Keistimewaan dan Kisah Didalamnya 


A. Keistimewaan 


Hari Asyura” adalah hari kesepuluh dari bulan Muharram. Hari yang 
dikenal kemuliaannya sejak sebelum islam. Ahlul kitab berpuasa di bulan 
Asyura, bahkan kaum Ouraisy juga bepuasa di hari Asyura pada masa 
jahiliah. 


Dalham Ibn Shalih berkata: “Aku berkata kepada Ikrimah: “Asyura? Ada 
apa dengan hari itu?” Maka beliau menjawab: “Pada masa jahiliah, kaum 
Ouraiys bertanya bagaimana cara bertaubatnya ketika berbuat kesalahan 
(dosa) yang mereka anggap besar?” Kemudian dijawab: “Dengan 
berpuasa Asyura, yaitu hari kesepuluh dari bulan Muharram.'' 


Pada hari Asyura pula Allah Swt menerima taubatnya Nabi Adam as, Allah 
Swt selamatkan Nabi Musa dan kaumnya serta menenggelamkan Fir'aun 
dan bala tentaranya, Allah Swt juga memberi wahyu kepada Nabi Musa 
a.S. 


Abis an Jl en Sadang 0 ilarapAae Jai 3 dl Ist Lagi ja 


Artinya: “Perintahkan kaummu untuk bertaubat di awal sepuluh 
Muharram. Jika telah tiba hari kesepuluh (Asyura) maka 
perintahkan 'mereka untuk keluar “kepadaku sehingga aku 
ampuni mereka semua.” 


B. Peristiwa Agung di Bulan Asyura 


Banyak peristiwa agung yang terjadi pada hari Asyura sebagaimana 
disebutkan oleh Imam al-Ghazali: 


1 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Matarif, 102. 
12 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Mararif, 80. 
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Maksud dari keterangan Imam al-Ghazali diatas adalah pada hari Asyura 
terdapat beberapa peristiwa penting, antaranya: 


1. Pada hari itu, Allah Swt menciptakan Nabi adam a.s., 

2. Hari dimana Nabi Adam a.s.dimasukkan ke dalam surgaNya, 

3. Hari diterimanya taubat Nabi Adam a.s., 

4. Allah Swt menciptakan “Arsy, Kursy, langit, bumi, rembulan, dan 
bintang-bintang, 

5. Hari dilahirkannya Nabi Ibrahim as, 

6. Hari ketika Allah Swt menyelamatkan Ibrahim dari kobaran api, 

7. Hari kemenangan Nabi Musa a.s. dan kaumnya, serta tenggelamnya 
Fir'aun dan bala tentaranya, 

8. Hari dilahirkannya Nabi Isa a.s. dan diangkat ke langit, 

9. Hari diangkatnya Nabi Idris a.s. di tempat yang luhur,dan 

10. Hari berlabuhnya perahu Nabi Nuh a.s. diatas bukit, 

11. Hari saat Nabi Sulaiman'a.s. mendapatkan kerajaan yang agung, 

12. Hari dikeluarkannya Nabi Yunus a.s. dari perut ikan besar, 

13. Hari dikembalikannya penglihatan Nabi Ya'gub a.s., 

14. Hari dikeluarkannya Nabi Yusuf a.s. dari lubang (sumur kosong), 

15. Hari hilangnya kesulitan Nabi Ayyub a.s., 

16. Dan menjadi hari dimana hujan yang pertama kali turun dari langit 
ke bumi. 


13 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Mukasyafat al-Gulub, Surabaya: Al-Hidayah, t.th., 290. 
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BAB III 


KISAH SEPUTAR ASYURA 


Dikisahkan, di negeri Mesir terdapat laki-laki pedagang kurma bernama 
Athiyyah Ibn Khalaf. Terbilang orang yang kaya nan sukses di zamannya. 
Singkat cerita, ia mengalami kebangkrutan usaha hingga tak tersisa dari 
hartanya kecuali sepotong baju yang dipakai untuk menutup auratnya. 


Syahdan, saat tiba hari Asyura, ia melaksanakan salat Subuh di masjid jami' 
Amr Ibn “Ash. Diantara tradisi masjid tersebut, semua wanita tidak 
diperkenankan masuk ke dalam masjid kecuali pada hari Asyura. 


Saat itu Athiyyah Ibn Khalaf memanjatkan doa bersama banyak orang, ia 
memilih menjauh dari kelompok wanita yang sedang berdoa. Tiba-tiba 
datanglah seorang wanita bersama anak-anaknya yang masih kecil dan 
berkata: 


“Wahai tuanku, saya mohon kepadamu, demi Allah agar engkau dapat 
melapangkan penderitaan kami, memberi makan pada anak-anakku ini. Ayah 
dari anak-anakku ini telah meninggal dan tidak meninggalkan harta 
sedikitpun. Aku adalah syarifah yang tidak kenal pada seorangpun yang aku 
tuju. Aku juga tidak pernah keluar kecuali pada hari ini. Hal ini aku lakukan 
karena terpaksa demi anak-anakku padahal aku tidak biasa berbuat 
demikian.” 


Athiyyah Ibn Khalaf bergumam dalam. hatinya: “Aku tidak punya apa-apa 
kecuali hanya baju yang aku gunakan. Jika aku lepas maka akan terbuka 
auratku. Tapi jika aku menolak permintaanya maka apa alasanku di hadapan 
Rasulullah Saw kelak?” 


Kemudian Athiyyah berkata kepada wanita tersebut: “Pergilah bersamaku 
sampai aku berikan sesuatu kepadamu!” 


Wanita itupun pergi bersama anak-anaknya ke rumah Athiyah. la meminta 
agar wanita tersebut menunggunya di luar pintu. la melepas baju yang 
dikenakan kemudian menggunakan sis -sisa kain yang ia punya. la pun 
menyerahkan bajunya kepada si wanita dari sisi pintu. 
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Wanita tersebut berterima kasih dan berdoa: “Semoga Allah mengenakan 
perhiasan-perhiasan dari surga untukmu. Dan semoga engkau tidak butuh 
pada orang lain di sisa usiamu.” 


Athiyyah bergembira dan mengamini doa yang terucap dari mulut si wanita. 
Lantas ia menutup pintu dan berzikir hingga malam hari sampai tertidur. Di 
tengah lelap tidurnya, ia bermimpi melihat bidadari yang sangat cantik. Di 
tangannya terdapat buah apel yang sangat harum, semerbak wanginya 
membuat harum antara langit dan bumi. Sang bidadari menyerahkan apel 
tersebut kepada Athiyah. Oleh Athiyyah, apel tersebut dibelah. Alangkah 
terkejutnya, dari apel tersebut keluar “perhiasan-perhiasan surga' yang tak 
ternilai harganya meskipun jika dibandingkan dengan dunia dan isinya. 


Sang bidadari lantas mengenakan perhiasan-perhiasan tersebut kepada 
Athiyah kemudian ia duduk di pangkuannya. 


“Siapakah kamu?” Athiyyah bertanya. 
“Aku Asyura, istrimu. di surga.” Jawab bidadari. 
“Sebab apa aku memperoleh ini semua?” Athiyah balik bertanya. 


“Sebab doa janda miskin dan beberapa anak yatim yang telah kamu tolong 
kemarin.” Timpal bidadari. 


Kemudian Athiyyah terbangun dari tidurnya dengan diliputi rasa bahagia yang 
luar biasa. Bau harum dalam mimpinya terbawa ke alam nyata, memenuhi 
seisi ruang tidurnya. 


Athiyyah bergegas bangun dan mengambil wudhu dan melakukan salat dua 
rokaat kemudian berdoa: “Ya Allah, jika mimpiku benar dan dia (bidadari) 
adalah istriku di surge, maka segeralah Engkau cabut nyawaku. 


Selesai berdoa, Allah ta'ala mencabut nyawa Athiyyah dan dipindahkan ke 
surga daar al-salam." 


14 Zainuddin Ahmad Ibn Muhammad al-Ghazali al-Malibari, Irsyad al-“Ibad, Jeddah: Daar-al-Minhaj, 2018/1439, 284-286. 
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BAB IV 


AMALAN BULAN MUHARRAM 


A. Puasa Muharram 


Puasa adalah rahasia antara hamba dan tuhannya. Karenya, Allah Swt 
berfirman: 


Pn GA Uh Iya pln VI Sin At gama JI Ulat ebat Ainan JS 


Artinya: “Semua amal. manusia untuknya kecuali puasa, maka 
sesungguhnya puasa untukku dan aku akan membalasnya. 
Sesunggunya ia telah rela meninggalkan syahwat, makan dan 
minumnya karena Aku.” 


Di surga terdapat pintu yang bernama Ar-Rayyan yang tidak bisa masuk 
ke dalamya kecuali mereka yang berpuasa. Ketika mereka telah masuk 
maka pintu tersebut segera ditutup.'$ 


Puasa disunahkan pada semua bulan Haram kecuali di beberapa hari yang 
memang diharamkan puasa (hari Nahr dan Tasyrig di bulan Zulhijjah). 
Banyak kalangan salaf al-shalih yang menjalankan puasa saat tiba bulan 
Haram, diantaranya sahabat Nabi Sw yang bernama Abdullah Ibn Umar 
r.ah. Ada juga dari kalangan tabi'in seperti Imam Hasan al-Bashri.'' 


Sebagian dari salaf al-shalih berkata: 


Olap3 3 ES AB 9 Tamil Gilas II Belas ol Oli slis 9 elde 40 Ll 


Artinya: “Puasa hanya seputar makan siang (ghada”) dan makan malam 
(“asya”). Jika kau tunda makan siangmu di waktu malam, maka 


15 Malik Ibn Anas, al-Muwattha', Hadis No: 58, Juz I, Beirut: Daar Ihya? at-Turats al-Araby, 1406, 310. 
16 Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, al-Jami'u al-Shahih, Juz |, 324. 

17 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 83. 

18 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 462. 
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kamu sudah tertulis sebagai orang yang berpuasa di Diwan al- 
sha'imin (buku catatan orang-orang yang berpuasa).” 


Terkhusus di bulan Muharram, ada beberapa hari yang dianjurkan 
berpuasa selain anjuran puasa di bulan Haram secara umum, yaitu: 


(1) Puasa di hari kesepuluh (Asyura). 


Sebagaimana dalam hadis Nabi Saw: 
alang onag II Ainadla Al AI Aid LG Al NI le Kania A30 Dg ola 
IA SI And PAK TS ale tem elo Aga 


Artinya: “Puasa hari Arafah -Aku berharap kepada Allah- dapat 
menghapuskan (dosa) tahun sebelum dan tahun 
sesudahnya. Dan puasa hari Asyura -Aku berharap kepada 
Allah- dapat menghapus (dosa) tahun sebelumnya.” 


Sebagian ulama terlihat dalam mimpi seseorang dan ditanya 
tentang keadannya, maka beliau menjawab: “Dosaku 60 tahun 
diampuni oleh Allah Swt sebab aku berpuasa di hari Asyura.2 


Diantara keajaiban hari Asyura, bahwa yang menjalankan puasa 
bukan hanya manusia namun juga makhluk hidup lain sebagaimana 
tersebut dalam kitab Irsyad al-Ibad: 


Pl alahg jrsonl agung OS dil Meslaadile C3 Dg La msl uya 


Artinya: “Hal yang paling menakjubkan di hari Asyura adalah 
binatang liar dan serangga pun ikut berpuasa di hari itu.” 


ag OS Lala caga ISA Jali es SI JB SAS 1 S3 


22 IS df ehpiile 


19 Abu Isa Muhammad Ibn Isa al-Tirmidzi, al-Jami” al-Shahih, Kairo: Mathba'ah Mushtofa al-Babi al-Halaby, 1388, 749. 
20 Zainuddin Ahmad Ibn Muhammad al-Ghazali al-Malibari, Irsyad al-“Ibad, 282. 
1 Zainuddin Ahmad Ibn Muhammad al-Ghazali al-Malibari, Irsyad al-“Ibad, 282. 
22 Zainuddin Ahmad Ibn Muhammad al-Ghazali al-Malibari, Irsyad al-“Ibad, 282. 
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Artinya: “Dikisahkan dari Fath Ibn Syakhraf, ia berkata: “Aku 
selalu memberi roti untuk semut setiap hari. Tetapi saat 
tiba hari Asyura, semut tidak memakanya.” 


Bahkan sekelompok dari salaf al-shalih enggan meninggalkan puasa 
Asyura meski dalam perjalanan, seperti Ibnu Abbas r.ah, Abu Ishag 
dan Imam al-Zuhry. Mereka berkata: 


gia elgiile 3 Al abi oa bas dd Uli, 
Artinya: “Ramadhan bisa digadla', tetapi Asyura (ketika 
ditinggalkan) maka hilanglah kesempatan tersebut.? 


Imam Ibnu Rajab menjelaskan secara rinci bagiamana Nabi 
Muhammad Saw dalam menjalankan puasa Asyura, kemudian 
membaginya menjadi 4 keadaan/tahapan sebagai berikut:“ 


Pertama: 


Saat Nabi Muhammad Saw di Makkah, beliau berpuasa tapi 
tidak memerintahkan umatnya berpuasa, sebagaimana dalam 
hadis disebutkan: 


AelaLII 3 Jep agan Laga elo OS ob lais Al eny Ailee 
kalaas jai 9 dala Rao! BAB Lalh dagang elus g ale AA ap ai OS 3 
Bye pga D3 dagann (SAI ya Ola, OS Oliaay ygb Aan ed Lala 

2 basi slb oya 9 dala el jas 


Artinya: “Diriwayatkan dari “Aisyah r.ah, beliau berkata: hari 
Asyura adalah hari dimana orang Guraiys berpuasa pada masa 
jahiliah dan Nabi Saw juga bepuasa di hari itu. Saat Nabi saw 
tiba di Madinah, beliau menjalankan puasa Asyura dan juga 
memerintahkan kaum muslimin agar berpuasa. Kemudian saat 
turun kewajiban puasa Ramadhan, beliau menjalankan puasa 


23 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 110. 
24 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 102. 
25 Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, al-Jami'u al-Shahih, Juz I, 341. 
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Ramadhan dan meninggalkan hari Asyura. Seseorang bebas 
memilih, ingin tetap menjalankan puasa Asyura maka 
puasalah, jika tidak ingin maka berbuka (tidak puasa).” 


Kedua : 


Saat Nabi Saw tiba di Madinah dan menemui Ahlul Kitab 
berpuasa di hari Asyura, maka Nabi Saw juga ikut 
menjalankanya serta memerintahkan kaum muslim agar juga 
berpuasa. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis: 


2ygal Aongd RAI alas 3 dale Al ala AI Jgay 2331 JB eks alus 
aga! las La ala g ale AI kp AI Igany ob Il elite Ag Lalan 
BA gang 3 aya IA eebs ps laa: IE Gaiyagni CI 
bale lan Al Iyan JUS Kagani yaa IKU nga dala ag 3 Uss3 
pe la Alya, dala Sia ag Sal yA 3 1 Al 3 

20. Layang al) pa 


Artinya: “Diriwayatkan dari Ibn Abbas r.a: “Saat Nabi Saw tiba 
di Madinah dan mendapati kaum Yahudi berpuasa di hari 
Asyura, maka Nabi Saw bertanya kepada mereka: “Ada apa 
dengan hari ini, yang kamu berpuasa di dalamanya? Mereka 
menjawab: “Ini adalah hari.yang agung, hari dimana Allah Swt 
menyelamatkan nabi Musa a.s dan kaumnya dan 
menenggelamkan Fir'aun (beserta kaumnya). Kemudian Nabi 
Musa berpuasa di hari itu sebagai bentuk syukur, dan kami pun 
berpuasa di hari itu. Kemudian Nabi Saw bersabda: “Kami 
lebih berhak atas Nabi Musa dibandingkan kalian.” Akhirnya 
Nabi Saw menjalankan puasa Asyura dan memerintahkan kaum 
muslimin agar berpuasa pula.” 


Dijelaskan pula dalam hadis lain: 


26 Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, al-Jami'u al-Shahih, Juz |, 341. 
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3 eny pal elng dala AA Co ai Ol din AL amy PSI op Halu 0s 
sana IST OS dya 3 dag Aa ema JST ya al 3 OS Ol: alat 
2 eladke ag al ol 


Artinya: “Diriwayatkan dari Salamah Ibn Akwa' r.a, bahwa 
Nabi Saw memerintahkan laki-laki dari suku Aslam agar 
mengumumkan: “Barang siapa yang terlanjur makan 
hendaknya berpuasa (menahan diri) di sisa harinya, dan 
barang siapa yang belum makan hendaknya berpuasa karena 
hari ini adalah hari.Asyura.” 


Dari dua hadis diatas, muncul pro-kontra antar ulama 
mengenai puasa Asyura. Apakah wajib hukumnya sebelum 
turun kewajiban puasa Ramadhan? 


Madzhab. Abu Hanifah (Hanabilah) mengatakan hukumnya 
wajib dan ini juga dhahir kalamnya Imam Ahmad dan Abu 
Bakar.al-Atsram. Sedangkan Imam Syafi'i berpendapat hukum 
puasa Asyura saat itu adalah sunah mu'akkadah.2 


Ketiga : 


Saat diwajibkanya puasa Ramadhan, Nabi Saw membiarkan 
para sahabat untuk melaksanakan atau meninggalkan puasa 
Asyura sebagaimana dalam hadis: 


ag Mlm 1 Igib alay dale AI lo Al Iyan, ag” 1 JB Raglan yg 
SL oya 9 mnbaki SLB yah Ailo Ui 3 dalan Sale MI SU g elgile 
29 Aa 

Jess 


Artinya: “Diriwayatkan dari Muawiyah r.a: “Aku mendengar 
Nabi saw bersabda: “Hari ini adalah hari Asyura dan Allah Swt 
tidak mewajibkan atas kalian untuk berpuasa, sedangkan saya 


27 Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, al-Jami'u al-Shahih, Juz |, 342. 
28 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 104. 
29 Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, al-Jami'u al-Shahih, Juz |, 341. 
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berpuasa. Barang siapa yang ingin melaksanakan maka 
berpuasalah dan yang tidak ingin maka berbukalah.” 


Keempat: 


Nabi Muhammad Saw berazam (berkeinginan) di akhir umurnya 
untuk tidak hanya berpuasa Asyura, tetapi juga menambah 
hari lain untuk puasa agar berbeda dengan Ahlul Kitab 
sebagimana dijelaskan dalam hadis: 


9 Ade lap AI Iyan ale ob JU AI Lagian AI ay el 3 

ling AI s3 Of EM lali OS SB - bag ads Al duo AI Jae, JL 
30 $ 

el al 


Artinya: “Diriwayatkan dari Ibn Abbas r.a, beliau berkata: 
“Ketika Nabi Saw berpuasa di hari Asyura dan memerintahkan 
para sahabat agar berpuasa. Mereka berkata: “Wahai 
Rasulullah, hari Asyura adalah hari yang diagungkan kaum 
Yahudi dan Nasrani!” Nabi Saw menjawab: “Jika datang tahun 
depan, insyaAllah aku akan berpuasa juga di hari kesembilan.” 


Akan tetapi, saat itu Nabi Saw sudah wafat sebelum tiba tahun 
berikutnya. Dijelaskan juga dalam hadis yang lain: 


292 Igasa2 JB en gala lo le Lags dl ab el alus 
Tag okay gl Lagu AB Igagao Ol IAI 3 elgile 


Artinya: “Diriwayatkan dari Ibn Abbas dari Nabi Saw, beliau 
bersabda: “Puasalah di hari Asyura dan jangan menyamai 
orang Yahudi. Dan bepuasalah satu hari sebelumnya dan satu 
hari sesudahnya.” (HR. Ahmad) 


30 Abul Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Naisabury, Shahih Muslim, Hadis No.: 1134, Riyadl: Daar Thaybah, 2006, 505. 
31 Ahmad Ibn Hambal, Musnad Ahmad, Juz IV, Hadis No.:2154, Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 1417, 52. 
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(2) Puasa hari kesembilan Muharram (Tasu'a) 


Taat Ka HB Kah JB 1 peleg Ale AI lo Al Iga, JB 


Artinya: “Rasulullah Saw bersabda: “Jika aku hidup hingga tahun 
depan maka aku akan berpuasa hari ke sembilan/ tasu'a.” 


Akan tetapi, Rasulullah Saw sudah wafat sehingga tidak menjumpai 
tahun berikutnya. 


Hikmah disunahkan puasa Tasu'a bersama dengan Asyura adalah 
untuk kehati-hatian karena ada kemungkinan salah dalam 
perhitungan/penetapan awal bulan, disamping agar puasa 
dimaksud berbeda dengan kebiasaan puasa orang Yahudi. 8 


(3) Puasa di hari kesebelas bulan Muharram 


Aki Igago 2y6a1 WAN g sladile pap Inagan 1 JB plan Ade Al do all us 


da oluy 9 Lagu 


Artinya: “Nabi Saw bersabda: “Puasalah di hari Asyura dan jangan 
menyamai orang Yahudi, dan bepuasalah satu hari 
sebelumnya dan satu hari sesudahnya.” (HR Ahmad).” 


Di jelaskan dalam kitab al-Mughni al-Muhtaj sebagai berikut: 


A3 BEI  orbe SOE daan lan eleguab Ana Sad OM 
35 NS go Dlontal de AYI, 


Artinya: “Jika seseorang tidak berpuasa di hari Tasu'a maka 
disunahkan -bersama dengan puasa Asyura- untuk 
berpuasa di hari kesebelas, bahkan Imam Syafi'i dalam 
kitab al-Umm dan al-Imla' mennghukumi sunah puasa 
dalam 3 hari (ke-9, ke-10 dan ke-11). 


32 Abul Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Naisabury, Shahih Muslim, Hadis No.: 1134, 505. 

33 Muhammad Ibn al-Khatib als-Syirbiny, Mugni al-Muhtaj, Juz |, Beirut: Daar al-Ma'rifah, 1418, 596. 
34 Ahmad Ibn Hambal, Musnad Ahmad, Juz IV, Hadis No.: 2154, 52. 

35 Muhammad Ibn al-Khatib als-Syirbiny, Mugni al-Muhtaj, Juz |, 596. 
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B. Membaca Ayat Kursi 360 kali 


Selain puasa, amalan yang dianjurkan di bulan Muharram adalah 
membaca Ayat Kursi di hari pertama sejumlah tiga rataus enam puluh 
kali (360x) disertai membaca basmalah setiap kali membacanya. Imam 
as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan berkata: 


Alan! 4 Bye Criang Ata DIV gm IL AT AS apa dal Ola al ena S3 
YAA ja Leadg cabai LUS 3 menjl Oles! oa Une— one— eh 2 JS 3 
alga — 4 Lindig Il Al Any Jolua Ole Gani! d2g — Leah OS9 AL Yg Jay 

30 elsa Jaa Lelah daring M3 Je 


Artinya: “Sebagian ulama menyebut, dianjurkan membaca Ayat Kursi di 
hari pertama Muharram dengan bilangan 360 kali disertai 
basmalah di awal membacanya. Dan sebaiknya dibaca sebelum 
doa. Amalan ini bisa menjadi benteng kokoh yang melindungi 
pembacanya dari gangguan setan yang terkutuk di tahun 
tersebut. Juga memilki faedah lain yang tak terhitung. Guru 
kami (Syaikh Utsman. al-Dimyathy) selalu melanggengkan 
amalan ini.” 


C. Membaca doa di hari pertama Muharram. 


Setelah membaca Ayat Kursi sesuai keterangan diatas, kemudian 
dilanjutkan membaca beberapa doa sebagaimana halaman 5-6. 


D. Membaca doa di sepuluh hari pertama muharram 


Di setiap hari di sepuluh pertama Muharram dianjurkan membaca doa 
berikut ini tiga kali (3x), agar dijaga oleh Allah Swt dari gangguan setan 
di tahun itu. 


36 Abdul Hamid Muhammad Ibn Ali al-Makki, Al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, Beirut: Daar al-Hawi, 1430, 66. 
37 Abdul Hamid Muhammad Ibn Ali al-Makki, Al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 74. 
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Pat Pan Pan aa an ag $-0 B3 o£ P) aa g. 2. -t Aa 
WAS Oo SIS MEASI as Baa una Ja 48 AA NY (as SI 
MANA an aa ag Mara Mak SL OLS ye DL pegat Tae, YL0T 0 7 due, 

Sana eni nda As: 
Ia al og da SE Je GLEN Utk Ui GAS Ula sll aj Ag 


PS nj Ga Di 2 as en sa pa Ol 


K5 SIS 133 Wp Asli BAE Ya KERIS LS Ea IR SIR Ia KI 


aa TEA Lo, SPI IKAN SSI NS 726 OS) Osaka 53 
GARA A31 A1 3 


Menulis basmalah seratus tiga belas kali (113x) 


Disebutkan dalam kitab Kanzun al-Najah wa al-Surur: 
Ia 2 Oya 0 peal pig dia Na Jai 2 AL. aj HS ya Bh... Imel LI 33 
Sets Jeng Sya Uma pdl HS yag Oya£ Bala Ala al (3 Yg Ash 09 Ka Lalat 
SN ANGANNMANI "AP... Ih": “ al je OUaka 
Ogali ahg Selo Ca Met DL es NA calai G0 26 243 Cia UG sak 
aya RAI Ala al TN (oo) Saras YnAt Kagak SG AI Ka 1G (08) 
Sandi lay Abang slh Alaubla palba AA oya aga Jah LS SUS cool ISI dya 
38 Jas Ai Sh SUS Haa ya abi Sip Jl ji 


Artinya: “Termasuk amalan mujarab adalah: “Barang siapa yang menulis 
basmalah di hari pertama Muharram sebanyak sertaus tiga 
belas kali (113x) maka yang membawanya tidak akan terkena 
keburukan begitu pula keluarganya sepanjang hidupnya. Dan 


38 Abdul Hamid Muhammad Ibn Ali al-Makki, Al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 76. 
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barang siapa yang menulis s5 sebanyak lima puluh kali (50x) 


dan membawa tulisan tersebut, maka akan selamat dari 
penguasa atau hakim yang zalim. 


4 4 4 
s Tah 


3 AI satit (07) O1R36 hp Eta WAE sas6 SI ci at sa 


4 
s ai 


IAI Ka gak SEA Ka VI (on) Oak 3 Se Kab sask 
(0) ane Sai) 


Termasuk keistimewaan tiga ayat diatas adalah untuk menolak 
serangga yang membahayakan rumah. Caranya, tulislah ayat 
tersebut di kertas kemudian basuhlah dengan air. Kemudian 
percikkan air tersebut di beberapa sudut atau penjuru rumah. 
Maka atas izin Allah Swt seseorang aman darinya semua itu 
(serangga yang membahayakan).” 
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BAB V 


AMALAN HARI ASYURA 


A. Membaca Ayat Kursi 


Di malam Asyura, kita juga dianjurkan membaca Ayat Kursi sebanyak 360 
kali disertai membaca basmalah di setiap permulaannya. Amalan ini 
sebagaimana anjuran pada hari pertama Muharram (halaman 21). 
Adapun tata cara pengamalannya sebagai berikut: 


Pertama: Mengambil wudhu kemudian salat sunah dua rakaat: 

Kedua: Seusai salat dilanjutkan membaca Ayat Kursi sebanyak 360 
kali dengan selalu membaca basmalah di setiap 
permulaannya dalam keadaan menghadap kiblat dan 
bersimpuh diatas kedua lututnya, 

Ketiga: Selesai membaca Ayat Kursi, kemudian dilanjutkan 
membaca ayat dibawah ini (sebanyak 48 kali): 


MORE 233 ANA WNA ang MI Mah 38" 
Keempat: Kemudian dilanjutkan membaca doa berikut ini sebanyak 
dua belas kali (12): 


AA Laga mall Sa takan Aek Ba jt Slot O) el 
oil 533 lesbasuag lesis3 533 less Lagi oyi SS Sono las La 


ea Obat Cal, 

kelima: Kemudian ditutup dengan membaca doa yang diambil dari 
al-Our'an sesuai keinginanya. Serta jangan lupa untuk 
mendoakan semua orang muslim setelah sebelumnya 
membaca shAlawat kepada Nabi Muhammad Saw serta 
membaca tasbih dan tahlil berkali-kali. 


Dijelaskan dalam kitab Kanzun al-Najah wa al-Surur bahwa barangsiapa 
mengamalkan amalan diatas, akan dijaga oleh Allah Swt dari segala 
macam bentuk bahaya sepanjang tahun.“ 


39 Abdul Hamid Muhammad Ibn Ali al-Makki, Al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 80-81. 
40 Abdul Hamid Muhammad Ibn Ali al-Makki, Al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 81. 
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B. Membaca Hasballah 


Di hari Asyura, kita juga dianjurkan membaca hasballah: 


3 ig Ssh AR IS ng Ml Leseo 
sebanyak tujuh puluh kali (70), kemudian dilanjutkan membaca doa 
sebagai berikut ini sebanyak tujuh kali (7): 


Dl Obras Celnnng teng II 9 KS Va Se og MEI ANA ea 
Dans CA NY AN oa Wala V3 Cela Y Gasal 33 Wo dtng lali pita OM 3, 
- 6 HER, WE AL WS cw Sa, A6 al SAS SI 
ag Jah (AISI 39 GAS Gg ee 2 DU II 8 Yg Jp V3 GP 
Siah laba AN Jo y43 Van dala Ca Ja 5 


Fadilah dari bacaan ini adalah: orang yang membacanya tidak akan mati 
di tahun tersebut.“ 


C. Meluaskan belanja untuk keluarga 


Hal ini sebagaimana hadis: 


“3. Au ads PI) — algae an Ja Ss (Hp 


Artinya: “Barang siapa yang meluaskan belanja untuk keluarga di hari 
Asyura, maka Allah Swt melapangkan (rejeki) kepadanya 
selama setahun penuh.” 


Imam Ibn Uyainah berkata: 
AN 3 Me ea ba Pe Ke aa da aa 
IS NI Cal, diam Urin gl Alas UromA” Sita ola pr 


Artinya: “Aku telah mencobanya selama lima puluh atau enam puluh 
tahun dan aku tidak melihatnya kecuali kebaikan.” 


41 Abdul Hamid Muhammad Ibn Ali al-Makki, Al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 84. 
42 Abul Oosim Sulaiman al-Thabrani, al-Mu'jam al al-Ausath, Juz IX, Hadis No.:9302, Kairo: Dar al-Haramain, 1416, 121. 
43 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 112. 
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